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ABSTRACT

Maternal deaths in developing countries one of the causes is anemia in pregnancy, an
increasing proportion of pregnant women with anemia. One effort to prevent and overcome the
occurrence of anemia in pregnant women is maternal class program which aims to increase knowledge
and skill of mothers about pregnancy, childbirth, postpartum care and newborn care, through practice

Design. Sampling by ConsecutiveSampl ith the ber of 40 respondents for each
group.Measure of hemoglohi : Afisep Bi

(p =0,001). The conc
and maternal class.

PENDAHULUAN ASEAN (Depkes

Salah satu penyebab

hamil adalah anemia. Sukoharjo sendiri

dari Dinas Kesehatan

kehamilan dapat berpengaruh Sterutama MAQ‘NN@ Y

kehamilan, persalinan dan nifas. (Manuaba, BDUPRIEN, dari tahun 2013 tercatat adanya
2007) kematian neonatal sebanyak 29 kasus (1,58

%), dan sampai Desember 2014 tercatat 48
kasus (2,65 %). Untuk kematian ibu
melahirkan, pada tahun 2013 tercatat 13 kasus

Badan kesehatan dunia World Health
Organization (WHO) melaporkan bahwa
revalensi ibu hamil an mengalami ) ]
P yang g (0,71 %) yang 3 diantaranya mempunyai
defisiensi besi sekitar 35-75%, Di Indonesia . . . .
riwayat Anemia, 4 riwayat kekurangan energi
kronis (KEK) 4 riwayat Anemia dan KEK.

Pada akhir Desember 2014 tercatat 5 kasus

prevalensi anemia pada kehamilan masih
tinggi vyaitu sekitar 40,1% (Rusnah, 2007).
Oleh karena itu Angka Kematian Ibu di

(0.28 %), yang 2 diantaranya mempunyai
Indonesia relatif tinggi dibandingkan dengan
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riwayat Anemia, 2 riwayat KEK dan 1 riwayat
anemia dan KEK. Wilayah Kecamatan Grogol
sendiri dari tahun 2013 tidak tercatat kasus
kematian ibu bersalin. Namun tahun 2014 dari
bulan Januari sampai Juni tercatat 4 kasus
(0,44 %) kematian ibu bersalin dan semua
dengan riwayat anemia. Untuk kelahiran bayi
berat lahir rendah pada tahun 2013 Kecamatan

Grogol tercatat ada 24 (1,31 %) bayi yang lahi

upaya pembelajaran hagi ibuk “61 a

atihan pernafasan pada persalina
menyusui bayi yang baik.
Pembelajaran kelas ibu hamil adalah
salah satu bentuk pendidikan prenatal yang
dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil
agar terjadi perubahan sikap dan perilaku
positif sehingga ibu memeriksakan kehamilan
dan melahirkan ke tenaga kesehatan, yang
pada akhirnya akan menurunkan angka
kematian ibu dan anak. Kegiatan kelas ibu

hamil merupakan sarana untuk belajar

haml
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kelompok bagi ibu hamil, dalam bentuk tatap
muka yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan  ketrampilan ibu-ibu
mengenai kehamilan, persalinan, perawatan
nifas dan perawatan bayi baru lahir, melalui
praktek dengan menggunakan buku KIA
(Kesehatan Ibu Anak). Penggunaan Buku KIA
diharapkan dapat meningkatkan kualitas

pelayanan Kesehatan lbu dan Anak serta gizi

afla manfaat maupun

elas ibu hamil untuk

iy,
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pelitian ini berupa Quasi-
dengan menggunakan
rancangan Non Equivalent Control Group
Design. Penelitian dilakukan selama 4 bulan
yaitu bulan November 2015 sampai Februari
2016 di wilayah Kecamatan Grogol
Kabupaten Sukoharjo.

Populasi dalam penelitian ini ada 376
ibu hamil. Sampel yang diambil adalah ibu
hamil yang memenuhi kriteria inklusi. Adapun
kriteria inklusi yang ditetapkan adalah Ibu

hamil dengan usia kehamilan antara 5 — 9
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bulan, Ibu hamil tidak menderita penyakit
berat dan masuk dalam resiko kehamilan lain
selain Anemi dan KEK, Ibu hamil yang
menetap di wilayah Kecamatan Grogol
sampai melahirkan, Ibu hamil yang bersedia
menjadi  responden  selama  penelitian
berlangsung. Besar  sampel penelitian

ditentukan berdasarkan rumus rerata dua

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Distribusi Karakteristik Responden.
Umur responden dikategorikan menjadi 2
yaitu umur < 35 tahun dan >35 tahun,
selengkapnya dapat dilihat pada tabel
2.Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berumur < 35 tahun yaitu

70 orang (87,5%). Dengan bertambahnya

populasi berpasangan (Sastroasmoro, 20ur seseorang akan terjadi perubahan

masing-masing kelompok.

Jenis data yang

berupa pengetahuan |6/

ibu hamil. Sumber data itten imi :-;::;._?_

data primer meliputi
tingkat pengetahuan dan
Hemoglobin.. Data

gambaran umum masyafgkat Keca

Grogol, jumlah ibu hamil d

nbil SrEM AR
Puskesmas Kecamatan Grogol. e — a(Rochjati, 2011)

Analisis data menggunakan analisis
univariat dan bivariat.Analisis univariat
berupa distribusi frekuensi dan persentase
pada setiap variabel dan disajikan dalam
bentuk tabel untuk mengetahui proporsi
masing-masing variable. Analisis bivariat uji
bedaMann Whithney karena data berdistribusi

tidak normal.

persalinan adalah
amil pertama pada
m dan panggul ibu
buh mencapai ukuran

ental ibu belum cukup

dewasa hingga diragukan

a dalam merawat diri dan
2. Distribusi Menurut
Pendidikan

Pendidikan responden selengkapnya dapat

Responden

dilihat pada tabel 1.Tabel 1 menunjukkan
bahwa sebagian  besar  responden
berpendidikan SMA vyaitu 62 orang

(77,5%).
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar
Berdasarkan Karakteristik responden yang bekerja total sebanyak 46 (
No Karakterisitik N % . ..
Umur : 58,5 %). Status pekerjaan menjadi faktor
1 <35tahun 70 87,5 - . .
5 > 35 tahun 10 125 risiko karena pada umumnya ibu yang bekerja
Pendidikan memiliki  waktu lebih  sedikit untuk
1 SMP 13 16,3
2 SMA 62 77,5 memperhatikan kesehatannya.Berbeda
3 Perguruan Tinggi 5 6,3 . . . .
Pekerjaan dengan ibu yang tidak bekerja yang memiliki
1 IRT 34 42,5 . .
> Swasta 17 213 waktu lebih lama.Pada dasarnya tingkat
3 Buruh 18 22,5 getahuan ibu terhadap kesehatan masih
4 Wiraswasta

beberapa  hal, g asivterhadap materi berkaitan
L £ _ | -,

jo, 2010).

Analisis Bivariat
pengetahuan yang mereka peroleh, pada

1. Perbedaan tingkat pengetahuan antara
umumnya semakin tinggi  pendidikan ingkat peng N

) _ kelas dan Non kelas ibu hamil.
seseorang semakin baik pula pengetahuannya

Hasil pengukuran pengetahuan responden
(Lukman, 2008) peng peng p

KIH (Kelas Ibu Hamil) dan non KIH di

3. Distribusi Responden Berdasarkan wilayah Kecamatan Grogol Kabupaten
Pekerjaan Sukoharjo dapat lilihat pada grafik 1.
Pekerjaan responden selengkapnya dapat Berdasarkan grafik 1 dapat diketahui rata-
dilihat pada tabel 1. rata skor pengetahuan kelompok yang
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mengikuti kelas ibu hamil lebih tinggi dari
kelompok tidak mengikuti kelas ibu hamil.
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M kelas

KIH.
Hasil penelitian menu
perbedaan yang  sighifi
pengetahuan antara
mengikuti kelas ibu hamil denga
tidak mengikuti. Hal ini terjadi mungkin
karena selama mengikuti pelatihan kelas
ibu hamil responden telah mendapatkan
informasi, saling berinteraksi dan berbagi
pengalaman antar peserta (ibu hamil
dengan ibu hamil) maupun dengan
tutor/bidan tentang kehamilan, perubahan
dan keluhan selama kehamilan, perawatan

kehamilan, persalinan, perawatan nifas,

KB pasca persalinan, perawatan bayi baru
lahir, mitos/kepercayaan/adat istiadat
setempat, penyakit menular dan akte
kelahiran.  Bagi  responden  yang
mendapatkan nilai di bawah rerata
kemungkinan disebabkan kurang
mendapatkan informasi dan kesalahan
dalam mengintepretasikan informasi yang

diperolehnya selama mengikuti kelas ibu

Upaya pendidikan gizi melalui kelas ibu
hamil ternyata sangat bermanfaat untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil.Ini
sesuai dengan Contento (2011) yang
menyatakan bahwa tujuan pendidikan gizi
adalah menyediakan informasi gizi pada
audiens dalam rangka meningkatkan
pengetahuan, merubah sikap dan perilaku.
Peningkatan pengetahuan pada penelitian
ini merupakan salah satu tolok ukur
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keberhasilan pelatihan kelas ibu hamil,
yang di dalamnya terdapat kegiatan belajar
mengajar (learning) dari segi kognitif,
melalui transformasi informasi yang
berurutan pada diri responden. Hal ini
sejalan dengan pandangan Winkel (2007)

menyatakan  bahwa proses belajar

Pengetahuan yang diperoleh responden
dalam penelitian terutama diawali dari
respon akibat rangsang visual dan
auditorius, selain respon sentuhan yang
terjadi pada diri responden yang sengaja
ditimbulkan oleh peneliti melalui proses

pembelajaran sebelum akhirnya masuk ke

merupakan suatu rangkaian tahap-tahap berikutnya, yaitu mengingat
peristiwa/kejadian di dalam diri subye informasi, memahami informasi dan
yang berlangsung secara Al ~ ginterpretasikannya, mengaplikasikan
dimulai dengan dengan pemahaman,

rangsangan/stimulus '.
umpan balik (dalagahal
Subyek sendiri era

grsebuth

\

proses belajar telah Be

adanya stimulus
belajar,  denga

mendapat konfirm

dan benar.

Notoatmodjo (2003)
pengetahuan merupakan
dan ini terjadi setelah orang
penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indera manusia Yyaitu indera
penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan
telinga. Pengetahuan merupakan faktor
yang sangat penting untuk terbentuknya

perilaku seseorang.

antar informasi yang satu

mengembangkan

Iai dengan informasi
cara membaca,
u  hamil/petugas

di rumah dan

dan eksternal pada diri responden. Hal ini
senada dengan pendapat Bloom dalam
Winkel (2007) yang membagi
pengetahuan dalam 6 ranah atau domain,
yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi.

Menurut pendapat Atkinson dan Shiffrin,
Bloom, Winkel, Notoatmodjo, dalam
aspek kognitif terbukti saling berkaitan

dalam membentuk persepsi seseorang
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terhadap informasi yang diterima sebagai anemia, KEK dan BBLR mengalami
dasar terbentuknya perilaku baru. Hal ini peningkatan (Kemenkes RI, 2011).

dipertegas oleh Notoatmodjo (2003) yang

. . . 2. Perbedaan kadar Hb antara kelas dan
menyatakan bahwa perilaku yang didasari

Non kelas ibu hamil.
oleh pengetahuan akan lebih langgeng on kefas 1tbu hami

Hasil kuran kadar h lobin (Hb
dibanding perilaku  tanpa  didasari asil pengukuran kadar haemoglobin (Hb)

atau anemia di wilayah Kecamatan Grogol
pengetahuan. Sedangkan Elhameed (2012) 4 J

Kabupaten Sukoharjo dapat lilihat pada
menyebutkan bahwa intervensi P J P P

grafik 2 di bawah ini.

pendidikan gizi pada wanita hamil se

cara
nyata memperbaiki pengetahuan -
anemia defisiensi besi. S MUHA = Kelas ibu
. &h % 5 hamil

Sejalan pula dengan pepgl a@@ A Y A=

e \ L o = Non kelas
(2008) yang menyata f Jpeset] P e ibu hamil
yang mengiku '
merasakan manfas

berkenaan Jan—— . enngkativa 3 d-fata Kadar Hb kelas

pengetahuan etra : « % e il da as ibu hamil.

kehamilan, persalm n 1RG5, “\\
; 2 dapat diketahui rata-
dan anak serta terbe nya j m. dan ll‘ ; P
\ KElompok yang mengikuti

pertukaran informasi

.~ a sesa
hamil dan petugas keseha M ARA |5t
- ,‘_“_____".-n-‘

meningkat menjadi 0.6 sedangkan yang

Dengan  kelas ibu

meningkatkan interaksi antar ibu hamil

tidak mengikuti kelas ibu hamil menurun
dengan ibu hamil dimana mereka akan ! griuti 1bu ! uru

berbagi pengalaman seputar kehamilan, 03.

juga meningkatkan interaksi antara ibu Hasil uji Mann-Whitney U diperoleh nilai
hamil dengan bidan/ petugas kesehatan p-value = 0,000 (p<0,05) yang berarti ada
tentang  kehamilan termasuk  upaya perbedaan yang signifikan kadar Hb antara
pengenalan dini tanda bahaya kehamilan. ibu hamil yang mengikuti kelas ibu hamil
Dengan  demikian ~pemahaman dan dengan ibu hamil yang tidak mengikuti
kemampuan ibu hamil dalam pencegahan kelas ibu hamil.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan kadar Hb antara
ibu hamil yang mengikuti kelas ibu hamil
dengan ibu hamil yang tidak mengikuti
kelas ibu hamil. Artinya, intervensi Kelas
Ibu Hamil (KIH) secara tidak langsung
mempengaruhi kadar hemoglobin ibu

hamil dengan memberikan rekomendasi

dengan pernyataan Sasiyono (2003) yang
menyebutkan bahwa konseling gizi
mampu meningkatkan konsumsi protein
secara  bermakna pada  kelompok
perlakuan  dibandingkan  kelompok
kontrol.

Penelitian Adi et al., (2012) di Makassar

juga menunjukkan adanya pengaruh

kepada ibu hamil berkaitan dengan ukasi terhadap  pengaruh  kadar
konsumsi makanan yang meng at emeglobin ibu (0,001). Penilitian Girard

besi dan anjuran mengkopnsti |§‘a$tMU'{g4|

/4

tambah darah selamg harhil8 ‘n;f'
’__.--.-r
sejalan  dengan g @v SHTAN '
(2014)  yang §f me I kaday \u’l 'u
"@J}

hemoglobin ibu

mHE)

a@

amil o‘\
dengan kelompok copt .

kelompok yang m

0 Oika ‘_-.'.'._.

tingkat absorbsi dan bioavailibilitas tinggi.
Sedangkan besi non-heme merupakan besi
yang berasal dari sumber nabati seperti
sayur-sayuran  dan  kacang-kacangan
mempunyai  tingkat  absorbsi  dan
bioavailibilitas rendah. Asupan besi ini
adalah bahan baku pembentukan dari
hemoglobin (Muraay et al., 2009). Oleh
karena itu, asupan besi berpengaruh

terhadap kadar hemoglobin. Hal ini sesuai

r,!.,;I!'Jer ibu
Uf : e ﬁu
Z5ip ,»- .~.

%
75 \
7 bo1

menyebutkan  adanya

hemoglobin yang

amil yang diberi

Jizi dan kontrol di

Sebesar 1gr/dl. Lain

nelitian  Adawiyani

pengaruh pemberian

Meningkatnya kadar Hb responden pada
penelitian ini kemungkinan sebagai akibat
dari adanya pengalaman belajar dalam
kelas ibu hamil, sekaligus sebagai tolak
ukur pertama evaluasi pelaksanaan
program pelatihan kelas ibu hamil yang
selanjutnya diikuti perubahan perilaku
dengan melakukan kunjungan antenatal
care sesuai jadual berdasarkan standar

ideal. Hal ini sejalan dengan penelitian
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dari Halimatun Sa’diah (2014) yang
menyatakan bahwa ada  Pengaruh
Dukungan Tenaga Kesehatan, dalam hal
ini di dalam Kelas Ibu Hamil dengan
perilaku ibu hamil terhadap anemia. lbu
hamil yang memiliki kesadaran untuk
mengikuti Kelas Ibu Hamil akan
bertambah  pengetahuannya  tentang

pentingnya menjaga kesehatan semasa

anemia, sehingga ak

terbentuk melalui proses pembelajaran dan
perilaku ini diharapkan akan berlangsung
lama dan menetap karena didasari oleh
kesadaran.
KESIMPULAN DAN SARAN
Terdapat perbedaan pengetahuan antaraibu
hamil ikut kelas ibu hamil dan non kelas ibu
hamil (p=0,000) terdapat perbedaan anemia
antara ibu hamil ikut kelas ibu hamil dan non
Kelas ibu hamil ( nilai p=0,001).

Bagi ibu hamil diharapkan dapat mengikuti
program kelas ibu hamil yang diadakan oleh
intansi dinas kesehatan sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan dan menurunkan
prevalensi anemia pada ibu hamil
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